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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan etos kerja 
masyarakat yang tercermin dalam legenda Pontianak. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil 
analisis data yang dilakukan dalam legenda Pontianak, terdapat tiga 
bentuk etos kerja yaitu kerja bersifat  amanah, kerja bersifat 
aktualisasi, dan kerja bersifat ibadah. Kerja bersifat  amanah ialah 
bekerja benar penuh tanggungjawab yang terdiri dari amanat dan 
pengembambangan diri; amanat, karakter, kompetensi dan kinerja. 
Kerja bersifat  aktualisasi ialah bekerja keras penuh semangat yang 
terdiri dari visi dan target mengilhami kerja keras; mengembangkan 
potensi diri; bekerja keras menyehatkan dan menguatkan. Kerja 
bersifat  ibadah ialah bekerja serius penuh kecintaan yang terdiri dari
mengenal keagungan kerja; benih keagungan dalam diri manusia; 
pengabdian penuh cinta.
Kata kunci: Etos kerja, Legenda Pontianak, Deskriptif
Abstract: The purpose of this research is to describe the society’s 
work ethic that is reflected in the legends of Pontianak. The researcher
used descriptive method in this research. The results of data analysis 
is done in legend of Pontianak, there are three types of work, they are 
mandately working, actualization working and worship working. 
Mandately working is working actually full mandate
responsibility and self development; mandate, character, competence
and performance. The actualization working is hard at work full of 
vision and targets inspired hard work; potential development ; nourish 
and strengthen  hard working.  The worship working is serious work 
which is full of love which consists of familiar grandeur of work; the 
seeds of greatness in man; loving devotion.
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egenda adalah cerita rakyat yang kejadiannya dipercayai benar-benar terjadi. 
Di dalam legenda ceritanya dihubungkan dengan tokoh sejarah, keajaiban, 
kesaktian dan keistimewaan tokoh. Pada umumnya, legenda mengisahkan tentang 
suatu kejadian di suatu tempat atau asal mula suatu tempat. Indonesia memiliki 
banyak warisan sastra daerah di antaranya adalah legenda Pontianak dari  
Pontianak. Sastra daerah merupakan hasil budaya yang sejak dahulu tumbuh dan 
berkembang di setiap daerah di Indonesia perlu mendapat penanganan yang serius 
agar nilai-nilai yang yang terkandung di dalamnya  dapat   dilestarikan   terutama   
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seutuhnya dan masyarakat seluruhnya. Alasan  penulis memilih Legenda  
Pontianak sebagai objek penelitian ini sebagai berikut: (1) Legenda Pontianak
merupakan yang termasuk legenda setempat, yang isinya menceritakan tentang 
sejarah nama tempat atau cerita asal mula daerah kota Pontianak; (2)Legenda 
Pontianak banyak mencerminkan etos kerja masyarakat Pontianak yang jika 
diteliti akan memberi pedoman pada etos kerja; (3) Legenda Pontianak
memberikan bahan perenungan bagi pembaca, sehingga pembaca tergugah untuk 
lebih menghargai nilai-nilai budaya dan dapat membangkitkan etos kerja 
pembaca; (4) Indonesia terkenal dengan hantu kuntilanak, penulis tertarik meneliti 
legenda Pontianak sebagai objek penelitian karena legenda Pontianak 
menjelaskan asal-usul mengenai hantu kuntilanak. 
Adapun alasan khusus  penulis memilih Legenda  Pontianak yaitu 
Pertama, penulis berasal dari Pontianak, sehingga penulis ingin membudayakan 
legenda yang berasal dari   Pontianak terhadap masyarakat Pontianak dan 
masyarakat seluruh Indonesia. Kedua, legenda  Pontianak merupakan warisan 
daerah yang sangat berharga, selama ini belum ada yang meneliti mengenai etos 
kerja dalam legenda  Pontianak.
Alasan penulis memilih etos kerja didasari beberapa alasan yaitu: pertama, 
etos kerja dapat memberikan sumbangan yang bersifat membangun bagi 
kehidupan individu maupun masyarakat. Kedua, etos kerja  dapat memotivasi diri 
seseorang untuk bekerja lebih maju. Ketiga, etos kerja dapat meningkatkan taraf 
kehidupan seseorang menjadi  lebih baik.
Alasan penulis mengkaji tiga etos kerja yang tercermin dalam legenda 
Pontianak karena ketiga dari etos kerja tersebut mencerminkan dalam legenda 
Pontianak yakni dilihat dari kerja bersifat  amanah, dilihat dari kerja bersifat 
aktualisasi, dilihat dari kerja bersifat ibadah dan membuat peneliti tertarik untuk 
menganalisisnya. Hal ini untuk mengajarkan masyarakat dan pembaca agar dapat 
mencerminkan ketiga sifat etos kerja tersebut, karena sampai saat ini dari ketiga 
sifat etos kerja itu sangat sulit dilakukan masyarakat pada umumnya.
Berdasarkan pengamatan penulis, penulis  belum menemukan penelitian 
mengenai etos kerja oleh mahasiswa di lingkungan FKIP Universitas 
Tanjungpura. Penelitian mengenai etos kerja pertama kalinya diteliti oleh penulis. 
Selain itu penelitian mengenai legenda Pontianak juga belum pernah diteliti dari 
aspek yang lainnya di lingkungan FKIP Universitas Tanjungpura.
Dikaitkan dengan Kurikulum 2013, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan ajar oleh guru bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan bahwa dalam 
Kurikulum 2013 SMA kelas XII semester 1 dengan KI 3 (Kompetensi Inti), yaitu 
memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dan KD 
3.1 (Kompetensi Dasar), yaitu menganalisis teks cerita sejarah baik melalui lisan 
maupun tulisan.
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dipandang sebagai  “sejarah” kolektor (folk history), walaupun  “sejarah” itu 
karena tidak tertulis telah mengalami distori, sehingga seringkali dapat jauh 
berbeda dengan kisah aslinya. Oleh karenanya, jika kita hendak mempergunakan 
legenda sebagai bahan untuk merekonstruksi sejarah suatu folk, kita harus 
membersihkannya dahulu bagian-bagiannya yang mengandung sifa-sifat folklor, 
misalnya yang bersifat pralogis atau yang merupakan rumus-rumus tradisi lisan”.  
Berdasarkan pendapat para ahli, maka disimpulkan legenda adalah cerita 
rakyat yang berhubungan dengan sejarah yang kejadian di dalam legenda 
dianggap benar-benar terjadi di masa lampau. Legenda termasuk satu diantara  
karya sastra yang berbentuk prosa. Legenda lebih sering disampaikan 
secara lisan, namun ada juga yang sudah  berbentuk  tulisan. Suatu legenda 
tidak dibatasi lamanya waktu yang telah terjadi dalam legenda tersebut serta tidak 
dibatasi dengan jumlah halaman.
Penggolongan legenda menurut Brunvand (dalam Danandjaja 2002:67)  
digolongkan  menjadi empat kelompok, yakni: (1) legenda keagamaan (religious 
legends) yang termasuk dalam golongan ini antara lain adalah legenda orang-
orang suci (saints) Nasrani; (2) legenda alam gaib (supranatural legends), legenda 
semacam ini biasanya berbentuk kisah yang dianggap benar-benar terjadi dan 
pernah dialami seseorang. Fungsi legenda semacam ini terang adalah meneguhkan 
kebenaran “takhyul” atau kepercayaan rakyat; (3) legenda keagamaan  (personal 
legends) adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu, yang dianggap oleh yang 
empunya cerita benar-benar pernah terjadi; (4) legenda setempat (local legends) 
yang termasuk ke dalam golongan legenda ini adalah cerita yang berhubungan 
dengan suatu tempat, nama tempat dan bentuk topografi, yakni bentuk permukaan 
suatu daerah, apakah berbukit-bukit, berjurang, dan sebagainya. Legenda setempat 
yang berhubungan erat dengan nama suatu tempat adalah legenda Kuningan. 
Seperti diketahui, Kuningan adalah nama suatu kota kecil yang terletak di lereng 
Gunung Ceremai, disebelah selatan Kota Cirebon, Jawa Barat (Danandjaja, 
2002:67-75).
Dari keempat penjelasan kelompok legenda di atas yang termasuk dalam 
legenda Pontianak adalah legenda setempat, karena legenda setempat 
menceritakan asal mula nama kota Pontianak dan  berdirinya tempat kota 
Pontianak.
Etos kerja adalah doktrin tentang kerja yang diyakini oleh seseorang atau 
sekelompok orang sebagai baik dan benar yang mewujudkan nyata secara khas 
dalam perilaku kerja mereka (Sinamo, 2002:64). Etos kerja merupakan dasar 
motivasi yang terdapat dalam budaya suatu masyarakat, yang menjadi penggerak 
batin anggota masyarakat pendukung budaya untuk melakukan suatu kerja.
Berdasarkan pendapat para ahli, maka disimpulkan etos kerja adalah cara 
atau sikap seseorang dalam melakukan dan menyikapi pekerjaan yang 
dilakukannya. Etos  kerja  setiap manusia berbeda tergantung kebiasaan, budaya 
dan karakter serta  watak setiap individu.
Menurut Mubyanto dkk (1991:175), “Etos kerja dari suatu etnik dapat 
dilihat dari sistem nilai yang berlaku dalam etnik itu sendiri”. Etos kerja 
professional dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) Etos kerja adalah rahmat yaitu 
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penuh tanggung jawab; (3) Etos kerja adalah panggilan yaitu bekerja tuntas penuh 
integritas; (4) Etos kerja adalah aktualisasi yaitu ekerja keras penuh semangat; (5) 
Etos kerja adalah ibadah yaitu bekerja serius penuh kecintaan; (6) Etos kerja 
adalah seni yaitu bekerja kreatif penuh sukacita; (7) Etos kerja adalah kehormatan 
yaitu bekerja tekun penuh keunggulan; (7) Etos kerja adalah pelayanan yaitu 
bekerja sempurna penuh kerendahan hati.
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 
sendiri (Nurgiyantoro, 2010:23). Stanton (dalam Jabrohim, 2012:72) 
mendeskripsikan unsur-unsur pembangun struktur itu terdiri atas tema, fakta 
cerita, dan sarana cerita. Fakta cerita itu sendiri atas alur, tokoh, dan latar, 
sedangkan sarana sastra biasaanya terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa dan 
suasana, simbolis-simbolis, imaji-imaji, dan juga cara-cara pemilihan.
Berdasarkan pendapat ahli maka dapat disimpulkan bahwa unsur intrinsik 
merupakan unsur yang membangun karya sastra
Unsur ekstrinsik merupakan kebalikan dari unsur intrinsik. Unsur 
ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur yang berada diluar karya sastra itu, tetapi secara 
tidak langsung mempengaruhi sistem bangunan atau sistem organisasi karya sastra  
(Nurgiantoro, 2010:23-24). Unsur ekstrinsik cukup berpengaruh terhadap totalitas 
bangun cerita yang dihasilkan. Oleh karena itu, unsur ekstrinsik dalam sebuah 
legenda harus tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting. 
Menurut Damono (2002:8), “sosiologi adalah telaah yang objektif dan 
ilmiah tentang manusia dalam masyarakat; telaah dipandang lembaga dan proses 
sosial”. Sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang multiparadigma (Faruk, 
2012:2).
Beberapa penjelasan ahli di atas, disimpulkan tujuan sosiologi sastra ialah 
gambaran secara jelas, utuh dan menyeluruh mengenai kehidupan dan masalah 
pada manusia. Selain itu, pengarang mengungkapkan masalah kehidupan  yang
pengarang sendiri ikut berada di dalamnya. Sehingga dapat memberi pengaruh 
positif pada pembaca. Pembaca dapat belajar dari pengalaman serta tindakan yang 
positif dari karya sastra yang telah dibacanya.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskripsi digunakan dalam penelitian ini karena penulis ingin 
menggambarkan etos kerja yang ada pada legenda Pontianak sebagai objek 
penelitian. Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Alasan penulis memilih bentuk
kualitatif dalam penelitian ini karena dengan menggunakan kualitatif akan lebih
mudah diterapkan untuk penulisn yang menggunakan manusia sebagai instrumen
kunci, karena manusia cenderung untuk melihat, membaca, mengamati,
mendeskripsikan, menganalisis dan sebagainya, sehingga data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra. 
Namun penulis akan  secara fokus mengkaji dari segi sosiologi teks.  Alasan 
penulis  memilih pendekatan sosiologi sastra  dalam penelitian ini adalah legenda 
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sosial  yang terjadi di masyarakat.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu: (1) dokumen adalah kumpulan 
data yang berbentuk tulisan yang nyata dan memiliki fungsi sebagai bukti atau 
keterangan untuk mengungkap suatu fakta. Sumber data penelitian ini berbentuk 
dokumen mengenai legenda Pontianak. Legenda Pontianak dalam buku 
Perspektif Sejarah Berdirinya kota Pontianak yang terdiri 236 halaman, disusun 
oleh Drs. Ansar Rahman, H. Ja’ Achmad dan Muhadi tahun 2000 dan diterbitkan 
Romeo Grafika Pontianak, Pontianak; (2) Narasumber disebut juga dengan 
informan. Narasumber adalah seseorang yang dapat dipercaya dan dapat 
memberikan informasi mengenai hal atau kejadian yang diketahuinya secara jelas. 
Data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, kalimat dan paragraf yang 
mendeskripsikan masalah penelitian dalam legenda Pontianak Kota Pontianak 
Kalimantan Barat yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kata, frasa, kalimat 
dan paragraf dalam legenda Pontianak dikutip sebagai  pendukung/data dalam 
mendeskripsikan hasil penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter. Teknik studi dokumenter dilakukan dengan cara 
menelaah karya sastra yang menjadi sumber data dalam penelitian. Hal ini 
direalisasikan oleh penulis dengan cara menelaah legenda Pontianak karya Drs. 
Ansar Rahman, H. Ja’ Achmad dan Muhadi dan teks dari hasil transkip sumber 
dari informan. Selain teknik studi dokumenter, teknik yang dipakai penulis dalam 
penelitian ini adalah observasi langsung. Teknik observasi langsung adalah 
pengamatan langsung yang dilakukan peneliti melewati informasi dari informan.
Alat pengumpulan data adalah benda yang digunakan peneliti untuk 
mengkaji yang berfungsi memudahkan penelitian. Alat dapat berupa benda atau 
manusia.
Pengecekan keabsahan data dilakukan penulis dengan membanding 
beberapa referensi mengenai legenda Pontianak serta membandingkan dengan 
hasil terjemahahan wawancara dari informan yang asli masyarakat Pontianak yang 
merupakan turunan dari Sultan Pontianak. Selain itu juga pendapat pengamatan 
dari pembimbing yaitu Dr. Christanto Syam, M.Pd., dan Agus Wartiningsih, 
M.Pd. Pengecekan terhadap keabsahan data perlu dilakukan agar data yang 
diperoleh benar-benar objektif sehingga hasil penelitian data dipertanggung
jawabkan dalam hal ini pengecekan keabsahan data dilakukan melalui ketekunan 
pengamatan, triangulasi dan kecukupan referensial.
Teknik analisi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Reduksi data, yakni proses pemilihan dan pemusatan perhatian untuk 
mengorganisasikan data-data yang telah diperoleh. Pada langkah ini data yang 
diperoleh dicatat dalam uraian yang terperinci. Data-data yang dipilih hanya data 
yang berkaitan dengan masalah yang akan dianalisis, yakni yang berkaitan dengan 
etos kerja masyarakat dalam legenda Pontianak yang dilihat berdasarkan kerja 
bersifat amanah, kerja bersifat aktualisasi, kerja bersifat ibadah. Data tersebut 
kemudian dipilah-pilah lagi berdasarkan bagian-bagiannya; (2) Penyajian data 
atau display data. Dalam langkah ini data-data yang sudah ditetapkan kemudian 
disusun secara teratur dan terperinci agar mudah dipahami. Data-data tersebut 
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memperoleh deskripsi tentang etos kerja tokoh dalam legenda Pontianak yang 
dilihat dari (a) kerja bersifat amanah, (b) kerja bersifat aktualisasi, (c) kerja 
bersifat ibadah; (3) Verifikasi atau pengambilan simpulan secara menyeluruh dari 
hasil analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Penelitian ini mengkaji mengenai etos kerja masyarakat yang tercermin 
dalam legenda Pontianak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik studi dokumenter. Hal ini direalisasikan oleh penulis 
dengan cara menelaah legenda Pontianak karya Drs. Ansar Rahman, H. Ja’ 
Achmad dan Muhadi dan teks dari hasil transkip sumber dari informan. Selain itu 
penelitian ini juga menggunakan teknik observasi langsung yaitu pengamatan 
langsung yang dilakukan peneliti melewati informasi dari informan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada legenda Pontianak terdapat 3 
(tiga) bentuk nilai etos kerja dalam legenda Pontianak. Etos kerja masyarakat 
yang tercermin dalamlegenda Pontianak yaitu kerja bersifat  amanah, kerja 
bersifat aktualisasi, dan kerja bersifat ibadah. 
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 24 Maret 2014 sampai dengan 20 
Agustus 2014 di kota Pontianak. Terdapat 3 (tiga) bentuk nilai etos kerja dalam 
legenda Pontianak, yaitu kerja bersifat  amanah, kerja bersifat aktualisasi, dan 
kerja bersifat ibadah.
Pertama, kerja bersifat amanah. Kerja bersifat amanah adalah suatu  hal 
yang terpuji yang dilakukan dengan memegang teguh kepercayaan dari seseorang 
yang telah memberikan tanggung jawab. Agama mengajarkan bahwa setiap 
manusia harus memiliki sifat yang amanah seperti yang terdapat dalam alquran 
yang mengajarkan umat manusia untuk selalu menjaga pesan/kepercayaan yang 
telah dipercayakan. Kerja bersifat amanah terdiri dari (1)  amanah dan 
pengembangan diri; (2) amanah, karakter, kompetensi dan kinerja.
Amanah dan Pengembangan diri yaitu kecerdasan yang diberikan Allah 
Swt. kepada umatnya adalah sebuah amanat yang harus dijaga. Pengembangan 
kemampuan diri setiap manusia tergantung pada individu masing-masing. Hak 
yang diberikan Allah Swt. semua sama, hanya cara manusia dalam 
mengembangkan kemampuan diri masing-masing yang berbeda. Perbedaan itulah 
yang menyebabkan kekuatan setiap manusia berbeda-beda. Adapun   kutipan
yang  menunjukan  amanah dan pengembangan diri yang mengandung nilai etos 
kerja mengandung nilai etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak
dilihat dari kerja bersifat  amanah, sebagai berikut.
Sang guru menganjurkan agar mereka mencari tempat bermukim dan 
mengajarkan agama di negeri sebelah timur yang subur tanahnya dimana 
tumbuh pohon-pohon yang menghijau. Itulah tempat yang terbaik bagi 
mengembangkan agama dan tempat kediaman anak cucu di kemudian hari, 
kata guru mereka (LP1:H15).
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bermukim dan mengajarkan agama ….” menjelaskan, Sang Guru yang berasal 
dari negeri Arab berpesan kepada keempat muridnya yang bernama Habib Husein 
Alkadri, Sayid Abubakar Alaydrus, Sayid Umar Bachsan Assegaf dan Sayid 
Muhammad Ibnu Ahmad Quraisy agar mencari tempat permukiman yang baru di 
sebelah timur negeri serta mengajarkan agama Islam kepada masyarakat sekitar. 
Atas pesan yang disampaikan oleh sang guru, mereka pun memegang teguh pesan 
dari sang guru serta mengembangkan ilmu-ilmu yang mereka pelajari dari sang 
guru untuk berguna bagi manusia lainnya. Dengan berbekal pengetahuan dan ilmu 
yang cukup dari sang guru, keempat pemuda itu pun berangkat meninggalkan 
negeri arab dan mulai menuju negeri sebelah timur. Mereka pun selalu ingat akan 
pesan sang guru bahwa tujuan mereka adalah menyebarkan dan mengajarkan 
agama Islam di tempat yang baru , dimana nantinya tempat tersebut menjadi 
kediaman dari anak cucu mereka kemudian hari.
Amanah, karakter, kompetensi dan kinerja adalah bagian dari kerja bersifat 
amanah. Sebagai pemenang amanah (trust holder) kita adalah orang yang 
dipercayai dan diharapkan mampu melaksanakan  amanah tersebut dengan sukses. 
Kompetensi dan integritas adalah sepasang kualitas utama agar seseorang mampu 
mengemban amanah dengan sukses. Selain itu karakter keterpecayaan ini menjadi 
jaminan sukses pelaksanaan amanah itu sendiri (Sinamo, 2004:114). Adapun 
kutipan yang menunjukan amanah, karakter, kompetensi dan kinerja yang 
mengandung nilai etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak
dilihat dari kerja bersifat  amanah, sebagai berikut.
Syahid Umar Bachsan Assegaf meneruskan perjalanannya ke kerajaan 
Siak dan mengabdikan dirinya mengajarkan agama Islam di Siak sampai ia
meninggal. Syahid Umar pun terkenal sebagai ulama ulung sehingga 
diberi gelar Tuan Besar Siak (LP1:H16).
Kutipan “…terkenal sebagai ulama ulung….” menjelaskan, setelah 
melakukan perjalanan yang panjang akhirnya Syahid Umar Bachsan Assegaf 
menetap di kerajaan siak, selain itu Syahid Umar Bachsan Assegaf pun 
mengabdikan dirinya untuk mengajar dan menyebarkan agama Islam di siak 
sampai meninggal. Selama mengabdikan diri di negeri siak,  Syahid Umar 
Bachsan Assegaf bekerja dengan penuh tanggung jawab serta menjaga 
kepercayaan masyarakat dan pemerintahan siak. Berkat kerjanya yang dapat 
bertanggung jawab serta mengemban amanah dengan sukses akhirnya Syahid 
Umar Bachsan Assegaf terkenal  sebagai ulama ulung dan mendapat gelar Tuan 
Besar Siak. 
Kedua, kerja bersifat aktualisasi adalah sifat yang baik dimiliki manusia, 
kerja bersifat aktualisasi memunyai semangat yang baru bagi manusia dalam 
bekerja karena dengan semangat suatu pekerjaan yang sulitpun akan lebih terasa 
ringan serta  mudah untuk dijalani dan dilakukan. Penuh  semangat baik untuk 
memulai suatu pekerjaan agar pekerjaan yang dilakukan akan disenangi. Kerja 
bersifat aktualisasi terdiri dari: (1) visi dan target mengilhami kerja keras; (2) 
mengembangkan potensi diri; (3) bekerja keras menyehatkan dan menguatkan.
Visi dan target mengilhami kerja keras bagian kerja bersifat aktualisasi. 
Hasrat yang dituangkan menjadi visi dan target yang bening bagaikan kristal, 
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skenario, akhirnya menghamburkan energi kita, yang selanjutnya melemahkan 
etos kerja keras kita. Jadi, target harus dipatok sehingga pengerahan energy sukses 
kita menjadi terfokus bagaikan sinar laser (Sinamo, 2004:145). Adapun kutipan 
yang menunjukkan visi dan target mengilhami kerja keras yang mengandung nilai 
etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak dilihat dari kerja 
bersifat  aktualisasi, sebagai berikut.
Sementara itu terdapat suatu kisah, yang semakin mendorong Habib 
Husein untuk berangkat mencari negeri baru dimana ia lebih mantap untuk 
mencapai cita-citanya mengembangkan agama Islam (LP1:H18).
Kutipan “…mendorong Habib Husein untuk berangkat mencari negeri 
baru….” menjelaskan, setelah dua tahun berada di Semarang, ada suatu kejadian 
yang mempengaruhi pikiran Habib Husein untuk meninggalkan tempat itu dan 
mencari negeri yang baru, seperti yang dipesankan oleh sang guru. Setelah 
melihat kejadian Syech Salam Hambal dimalam gelap penuh lumpurpun masih 
bekerja, sulit bagi Habib Husein untuk mengikutinya. Karena seperti niatnya 
ketika meninggalkan negeri Arab, bahwa Habib Husein bukan untuk mencari 
nikmat dunia namun tetap mencari nikmat akhirat. Jadi, Habib Husein selalu 
bersemangat dalam mengemban tugas dan melaksanakan visi dan misinya dalam 
menyebarkan dan mengajarkan agama Islam.
Mengembangkan potensi diri ialah bekerja keras penuh semangat, yaitu 
mengaktualisasikan diri, sesungguhnya identik dengan mengembangkan potensi 
kita. Hal ini akan mudah dilakukan, tidak terasa berat, malahan sangat natural, 
jika pekerjaan kita adalah sekaligus profesi yang merupakan panggilan hidup kita. 
Ini berarti kita bekerja di jalur tepat (Sinamo, 2004:149). Adapun kutipan yang 
menunjukan visi dan target mengilhami kerja keras yang mengandung nilai etos 
kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak dilihat dari kerja bersifat  
aktualisasi, sebagai berikut.
Berbekal semangat Islam dan iman yang kuat, mereka memulai perjalanan 
meninggalkan negeri Arab. Mereka mengikut para pedagang yang berlayar 
di Teluk Parsi, terus ke pantai barat dan pantai timur India. Perjalanan ini 
memakan waktu cukup lama karena mengikuti para pedagang. Mereka 
berempatpun ikut berdagang untuk mendukung biaya hidup diperjalanan 
sambil mempelajari daerah-daerah yang disinggahi yang telah menganut 
Islam (LP1:H16).
Kutipan “…semangat Islam dan iman yang kuat, mereka memulai 
perjalanan meninggalkan negeri Arab….” menjelaskan, untuk mencapai 
tujuannya menyebarkan dan mengajarkan agama Islam, Habib Husein dan ketiga 
sahabatnya pun meninggalkan Negeri Arab, mereka memulai perjalanan dengan 
berdagang. Mereka berempat ikut berdagang untuk mendukung biaya hidup 
diperjalanan sambil mempelajari daerah-daerah yang disinggahi yang telah 
menganut Islam. Agar ketika menyebarkan agama Islam mereka sudah memahami 
seluk-beluk Islam di negeri timur. Berdagang adalah cara mereka bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sedangkan syiar agama Islam adalah pekerjaan 
yang wajib bagi mereka untuk mengembangkan potensi dirinya dalam  mencapai 
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baru untuk kediaman anak cucunya dikemudian hari. 
Bekerja keras menyehatkan dan menguatkan juga bagian yang 
terdapat di dalam kerja bersifat aktualisasi. Semakin banyak pekerjaan yang 
menuntun porsi otot intelektual dan spiritual. Oleh karena itu seluruh otot bio-
psiko-spirit kita dipergunakan, diregangkan, dan dibebani melalui pekerjaan, 
maka kita pun akan semakin sehat dan kuat laser (Sinamo, 2004:150-151).
Adapun kutipan yang menunjukan bekerja keras menyehatkan dan menguatkan 
yang mengandung nilai etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak
dilihat dari kerja bersifat  aktualisasi, sebagai berikut.
Sebagai putera laki-laki tertua dari sepuluh orang bersaudara, Syarif 
Abdurrahman muda menunjukkan sikap yang berani dan giat belajar 
(LP1:H26).
Kutipan “…sikap yang berani dan giat belajar ….” menjelaskan, sikap 
berani yang dimiliki Syarif Abdurrahman adalah bukti kerja kerasnya dalam 
bekerja secara bertanggung jawab dan penuh semangat. Selain itu Syarif 
Abdurrahman juga giat belajar untuk menambah wawasannya mengenai cara 
berdagang dan pengetahuan mengenai agama. Sejak kecil pemuda Syarif 
Abdurrahman telah memunyai jiwa pelaut dan berdagang. Ia pun sering diajak 
para Pangeran dan para Menteri ke istana Sultan sehingga pemuda Syarif 
Abdurrahman pun dari kecil telah mengerti tentang kehidupan para penguasa 
dikerajaan Matan.
Ketiga, kerja bersifat ibadah adalah suatu sifat terpuji yang diajarkan oleh 
agama, di dalam agama dikatakan bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan harus 
diiringi dengan ibadah, tawakal dan usaha. Kerja bersifat ibadah merupakan 
kecintaan kita kepada suatu pekerjaan dengan diiringi kecintaan kepada Allah 
Swt.Maha Pencipta. Kerja bersifat ibadah terdiri dari: (1) mengenal keagungan 
kerja; (2) benih keagungan dalam diri manusia; (3) pengabdian penuh cinta.
Mengenal keagungan kerja ialah menyadari bahwa kerja bukan cuma 
sekadar mencari uang, tetapi berdimensi keagungan, memiliki konsekuensi yang 
amat luas. Kesadaran itu pada gilirannya mempengaruhi ikatan batin si pekerja 
dengan pekerjaannya, kuantitas dan kualitas kerjanya, bahkan kepribadian dan 
karakter sang pekerja. Jika ini terjadi maka bukan saja hasil kerjanya lebih baik 
tetapi sang pekerjaan kemudian dimanusiakan tingkat yang lebih tinggi (Sinamo, 
2004:164-165). Adapun kutipan yang menunjukan mengenal keagungan kerja 
yang mengandung nilai etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak
dilihat dari kerja bersifat  ibadah.
Setelah menyelidiki perbuatan Nakhoda Ahmad dan 
mempertimbangkannya dengan hukum syariah agama Islam, Habib 
Husein membebaskan Nakhoda Ahmad dari hukuman mati. Ia diwajibkan 
untuk bertobat dan menyampaikan permohonan ampun kepada Sultan dan 
membayar sejumlah uang kepada kerajaan (LP1:H28).
Kutipan “…Habib Husein membebaskan Nakhoda Ahmad dari hukuman 
mati ….” menjelaskan, berdasarkan mempertimbangkannya dengan hukum 
syariah agama Islam, Akhirnya Habib Husein membebaskan nakhoda Ahmad dari 
hukuman mati. Namun terlepas dari hukuman mati nakhoda Ahmad diwajibkan 
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untuk bertobat dan menyampaikan permohonan ampun kepada Sultan dan 
membayar sejumlah uang kepada kerajaan. Habib Husein memberikan hukuman 
ini berdasarkan syariah dalam Islam, tidak semua hal harus diselesaikan dalam 
kekerasan dan memberikan kematian kepada orang lain adalah sebuah tindakan 
yang keji. Berdasarkan syariah Islam, dalam suatu pekerjaan tidak hanya 
diselesaikan secara materi yang nilainya namun juga dengan ibadah serta 
melaksanankan segala aturan-aturan Allah Swt.
Benih keagungan dalam diri manusia menghayati ialah bagian dari kerja 
bersifat ibadah. Kerja sebagai ibadah sangat mungkin karena didasarkan pada 
kenyataan fundamental, bahwa manusia memiliki kecendrungan dan kerinduan 
dasar untuk mengabdi kepada Tuhan atau atribut ketuhanan seperti kesucian dan 
kebenaran, serta khususnya keagungan. Kenyataan ini selaras dengan doktrin 
universal yang mengakui bahwa Tuhan Mahabesar adalah pencipta kita (Sinamo, 
2004:166-167). Adapun kutipan yang menunjukan benih keagungan dalam diri 
manusia yang mengandung nilai etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda 
Pontianak dilihat dari kerja bersifat  ibadah.
Dengan kekuasaan Allah menolong hamba-Nya, beberapa hari kemudian 
datang utusan dari Opu Daeng Menambun, membawa salam bahwa mas 
kawin diserahkan kebijaksaan Habib Husein (tidak harus seribu pahar). 
Akhirnya dilaksanakanlah pernikahan puterinya Utin Chandramidi dengan 
Syarif Abdurrahman. Sebagai menantu dari raja Mempawah, Syarif 
Abdurrahman bergelar Pangeran Syarif Abdurrahman (LP1:H51).
Kutipan “…kekuasaan Allah menolong hamba-Nya….” menjelaskan,  Opu 
Daeng Menambun menyampaikan syarat yang berat yaitu sebagai mahar 
kawinnya sebanyak seribu pahar.  Ia menganggap akan amat sulit bagi Habib 
Husein untuk memenuhi syarat disetujui pernikahan itu. Menghadapi persyaratan 
yang berat, malam harinya Habib Husein memohon doa kepada Allah serta 
memohon pertolongan untuk mendapatkan mahar senilai seribu pahar itu.  
Kesadaran diri Habib Husein akan keberadaan Allah dan keagungan Allah lah 
yang membuat dirinya memohon pertolongan kepada Allah, karena Habib Husein 
menyadari bahwa hanya Allah lah yang Maha Kuasa serta Maha Pemberi atas 
segala bentuk di muka bumi ini.  Dengan kekuasaan Allah menolong Habib 
Husein beberapa hari kemudian datang utusan dari Opu Daeng Menambun   yang 
menyampaikan salam bahwa mas kawin diserahkan tidak harus seribu pahar. Dan 
setelah mendapat berita tersebut akhirnya pernikahanpun dilaksanakan. 
Pengabdian penuh cinta merupakan pelengkap di dalam kerja bersifat 
ibadah. Penghayatan bahwa kerja adalah sebuah pengabdian yang dilakoni secara 
serius penuh kecintaan. Maka dengan cara seperti ini suatu pekerjaan yang 
dijalani akan terasa lebih nikmat tanpa harus terbebani oleh beratnya suatu 
pekerjaan tersebut. Adapun kutipan yang menunjukan pengabdian penuh cinta 
yang mengandung nilai etos kerja tokoh yang tercermin dalam legenda Pontianak
dilihat dari kerja bersifat  ibadah.
Keempat pemuda santri muda Islam ini sangat giat mempelajari agama 
Islam dan berkeinginan mengembangkan agama Islam ke megeri timur 
(LP1:H15).
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Kutipan “…berkeinginan mengembangkan agama Islam….” menjelaskan, 
dari pengalaman belajar dan berlayar ke berbagai negeri, maka timbullah hasrat 
pada keempat santri negeri arab ini untuk berlayar jauh ke negeri timur yang 
bertujuan untuk menyebarkan dan mengajarkan agama Islam. Adapun keempat 
pemuda itu bernama Habib Husein Alkadri,  Sayid Abubakar Alaydrus, Sayid 
Umar Bachsan Assegaf dan Sayid Muhammad Ibnu Ahmad Quraisy. Pengabdian 
mereka terhadap Allah lah yang mendorong semangat mereka untuk membagikan 
ilmu agama  Islam yang telah mereka terima dari sang guru.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa nilai etos kerja 
masyarakat yang tercermin dalam  legenda Pontianak adalah sebagai berikut: (1) 
Kerja bersifat amanah adalah suatu  hal yang terpuji yang dilakukan dengan 
memegang teguh kepercayaan dari seseorang yang telah memberikan tanggung 
jawab. Agama mengajarkan bahwa setiap manusia harus memiliki sifat yang 
amanah seperti yang terdapat dalam alquran yang mengajarkan umat manusia 
untuk selalu menjaga pesan/kepercayaan yang telah dipercayakan. (2) Kerja 
bersifat aktualisasi adalah salah satu sifat yang baik dimiliki manusia, Kerja 
bersifat aktualisasi mempunyai semangat yang baru bagi manusia dalam bekerja 
karena dengan semangat suatu pekerjaan yang sulitpun akan lebih terasa ringan 
serta  mudah untuk dijalani dan dilakukan. Penuh  semangat baik untuk memulai 
suatu pekerjaan agar pekerjaan yang dilakukan akan disenangi. (3) Kerja bersifat 
ibadah adalah suatu sifat terpuji yang diajarkan oleh agama, di dalam agama 
dikatakan bahwa setiap pekerjaan yang kita lakukan harus diiringi dengan ibadah, 
tawakal dan usaha. Kerja bersifat ibadah merupakan kecintaan kita kepada suatu 
pekerjaan dengan diiringi kecintaan kepada Allah Maha Pencipta.
Saran
Berdasarkan hasil analisis data, ada beberapa saran yang akan 
disampaikan, yakni sebagai berikut: (1) Setelah membaca hasil penelitian ini, 
pembaca dapat mengetahui mengenai legenda Pontianak yang merupakan legenda 
setempat yang menceritakan sejarah nama tempat  cerita asal mula Kota 
Pontianak, serta etos kerja yang tercermin di dalam legeda Pontianak. Harapan 
penulis , tokoh di dalam legenda Pontianak dapat menginspirasi  seluruh pembaca 
dan masyarakat untuk selalu bekerja dengan bersifat amanah, bersifat aktualisasi 
dan kerja bersifat ibadah; (2) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru 
Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai apresiasi sastra pada jenjang SMA/MA kelas 
XII semester ganjil, khususnya pada materi menganalisis teks cerita sejarah baik 
melalui lisan maupun tulisan data. Dalam mengajar pokok bahasan tersebut, 
hendaknya guru studi Bahasa Indonesia dapat memilih karya sastra yang tepat. 
Satu diantara karya sastra yang baik adalah legenda Pontianak. Hal ini 
dikarenakan di dalam legenda Pontianak mengandung nilai-nilai etos kerja yang 
mengajarkan manusia kerja bersifat amanah, manusia kerja bersifat aktualisasi 
dan kerja bersifat ibadah; (3) Peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini 
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sebagai perbandingan untuk mengkaji dari aspek yang berbeda dalam legenda
Pontianak. 
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